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ABSTRACT 

Roads are land transportation infrastructure that is very important in facilitating economic 

relations activities and other social activities. However, if there is damage to the road, it will 

result not only in the obstruction of other economic and social activities, but also accidents 

for road users. The results of the survey on types of road damage on the Cibadak-Nagrak 

road, Sukabumi Regency are Holes, Collapses, Patches, Crocodile Cracks and Longitudinal 

Cracks. The value of pavement conditions on the Cibadak-Nagrak section is 47.07% (Fair). 

Factors causing damage in general are increased traffic volume loads, poor drainage 

system, poor pavement construction material properties, climate, unstable soil conditions, 

very thin pavement layer planning, work implementation processes that are not in 

accordance with specification. This study uses the PCI (pavement condition index) method 

which is generally used to evaluate road maintenance. The repair method in an effort to 

handle road maintenance uses the standard bina marga repair method, namely the P4 repair 

method and the P5 repair method. The budget for handling this road is Rp. 1.280,000,000 

for the scenario if the funds are sufficient, and if the funds are not sufficient, the cost of 

handling this road is Rp. 435,000,000 in the first year, and in the second year if there is 10% 

inflation, the total amount is Rp. 478,500,000. 

Keywords: Road, PCI (pavement condition index), Budget 
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ABSTRAK  

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam memperlancar 

kegiatan hubungan ekonomi dan kegiatan sosial lainnya. Namun jika terjadi kerusakan jalan 

akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial lainnya namun dapat 

terjadi kecelakaan bagi pemakai jalan. Hasil survei jenis kerusakan jalan pada ruas jalan 

Cibadak-Nagrak Kabupaten Sukabumi adalah Lubang, Amblas, Bekas Tambalan, Retak 

buaya dan Retak memanjang. Nilai Kondisi Perkerasan pada ruas Cibadak-Nagrak ini adalah 

47,07 % (Fair). Faktor-faktor penyebab kerusakan secara umum adalah peningkatan beban 

volume lalu lintas, sistem drainase yang tidak baik, sifat material konstruksi perkerasan yang 

kurang baik, iklim, kondisi tanah yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang sangat 

tipis, proses pelaksanaan pekerjaan yang kurang sesuai dengan spesifikasi. Penelitian ini 

menggunakan metode PCI (pavement condition index) yang umumnya sering digunakan 

untuk evaluasi pemeliharaan jalan. Metode perbaikan dalam upaya penanganan 

pemeliharaan jalan ini menggunakan metode perbaikan standar bina marga yaitu metode 

perbaikan P4 dan metode perbaikan P5. Anggaran biaya penanganan jalan ini Sebesar Rp. 

1.280.000.000 untuk skenario apabila dana mencukupi, dan apabila dana tidak mencukupi 

biaya penanganan jalan ini sebesar Rp.435.000.000 ditahun pertama, dan ditahun kedua 

apabila terjadi inflasi 10% jumlah totalnya sebesar Rp.478.500.000. 

Kata kunci : Jalan, PCI (pavement condition index), Anggaran biaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Jalan yang merupakan satu kesatuan sistem jaringan jalan menghubungkan dan 

mengikat seluruh wilayah Republik Indonesia. Dan transportasi mempunyai peran 

penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan 

dan keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. (UU 

No.38 2004 Tentang jalan). 

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam 

memperlancar kegiatan hubungan perekonomian, baik antara satu kota dengan kota 

lainnya, maupun antara kota dengan desa dan antara satu desa dengan desa lainnya. 

Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk dalam mengadakan 

hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Perkerasan lentur yang baik, 

harus mempunyai kualitas dan ketebalan dimana tidak akan rusak akibat beban 

kendaraan. Disamping itu, perkerasan harus mempunyai ketahanan terhadap 

pengikisan akibat lalu lintas, perubahan cuaca dan pengaruh buruk lainnya. 

Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan ekonomi dan industri yang 

semakin tahun terus berkembang, sehingga keberadaan jalan raya sangat diperlukan 

sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi, seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

sarana transportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan 

sentra produksi pertanian. Jaringan jalan raya yang merupakan prasarana transportasi 

darat memegang peranan penting dalam sektor perhubungan, terutama untuk 

kesinambungan distribusi barang dan jasa serta masyarakat dan pengembangan 

wilayah. Perkembangan jalan raya merupakan salah satu hal yang selalu beriringan 

dengan kemajuan teknologi dan pemikiran manusia yang menggunakannya, 

karenanya jalan merupakan fasilitas penting bagi manusia supaya dapat mencapai 

suatu daerah yang ingin dicapai (Sunarto, 2008). 

Kabupaten Sukabumi yang merupakan kabupaten terluas di Jawa barat 

mempunyai peranan yang cukup penting dalam menggerakan roda perekonomian 

dan sosial masyarakat, sehingga perlu di dukung oleh kondisi perkerasan lentur yang 

baik. Sebagai salah satu jalur distribusi antar daerah, ruas jalan raya Cibadak- Nagrak 

adalah jalur yang menghubungkan sepuluh wilayah disatu kecamatan Nagrak 
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Kabupaten Sukabumi. jalan raya ini merupakan jalur yang sebagian besarnya berada 

pada wilayah perindustrian, area pertanian serta jalur perdagangan. Tingginya 

intensitas transportasi oleh kendaraan dengan kapasitas muatan berat pada ruas jalan 

Cibadak- Nagrak mempengaruhi usia serta kualitas jalan tersebut, sehingga jika 

dibiarkan dalam jangka waktu yang lama akan berdampak buruk pada keselamatan 

serta kelancaran proses transportasi dan distribusi antar daerah. Seiring berjalannya 

waktu dan peningkatan jumlah kendaraan yang semakin tinggi ditambah faktor 

cuaca, kondisi jalan tersebut mengalami kerusakan setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukan pemeliharaan rutin dan berkala yang seharusnya dilaksanakan tiap tahun 

kurang berjalan dengan baik. 

Tingkat kerusakan perkerasan diruas jalan Cibadak-Nagrak seperti diatas dapat di 

minimalisir jika kondisi perkerasan dapat diketahui pada tahun-tahun sebelumnya. 

Untuk memprediksi kondisi perkerasan dengan baik, maka dibutuhkan suatu system 

penilaian kondisi jalan serta evaluasi secara periodik sehingga berguna untuk 

persiapan analisis struktural secara detail dan untuk rehabilitasi dimasa yang akan 

dating. Hal ini sesuai dengan petunjuk teknis No.024/T/Bt/1995, yaitu petunjuk 

pelaksanaan pemeliharaan jalan kabupaten, Departemen pekerjaan umum, yang 

terbagi dalam 2 kategori, yakni pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala. 

Agar ruas jalan tersebut mempunyai kemampuan pelayanan yang baik, lancar, 

aman, nyaman dan berdaya guna, dinas terkait perlu mengadakan upaya perbaikan 

dengan cara penanganan kerusakan jalan yang ada. Dalam usaha penanganan 

kerusakan jalan diperlukan suatu penelitian tentang kondisi perkerasan jalan pada 

lokasi tersebut untuk mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi. PCI adalah sistem 

penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan yang 

terjadi, dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan membuat suatu penelitian yang 

berjudul “Analisis Kerusakan Perkerasan Pada Ruas Jalan Cibadak-Nagrak 

Kabupaten Sukabumi Dengan Menggunakan Metode PCI (Pament Condition 

Index)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagai indikator kerusakan jalan yang tampak dapat dilihat dari kondisi 

permukaan jalan, baik kondisi struktural maupun kondisi fungsionalnya. Berdasarkan 

permasalahan yang terjadi pada ruas Jalan Cibadak-Nagrak Kabupaten Sukabumi, 

maka didapatkan rumusan masalah sebagi berikut : 
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1. Berapa nilai kondisi perkerasan (Pavement Condition Index/PCI) di ruas Jalan 

Cibadak-Nagrak Kabupaten sukabumi  ? 

2. Bagaimana cara penanganan berdasarkan tingkat kerusakan jalan yang terjadi 

pada ruas Jalan Cibadak-Nagrak Kabupaten Sukabumi  ? 

3. Apa saja jenis dan tingkat kerusakan pada ruas Jalan Cibadak-Nagrak 

Kabupaten Sukabumi ? 

4. Berapakah biaya penanganan kerusakan ruas jalan Cibadak- Nagrak Kabupaten 

Sukabumi  dengan skema (1) Bila dana mencukupi (2) Bila dana tidak 

mencukupi ? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan batasan-batasan kajian yang akan dilakukan. Batasan 

tersebut dibuat untuk mempertegas cakupan penelitian. Ruang lingkup penelitian ini 

meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

1. Observasi hanya dilakukan pada ruas Jalan Cibadak-Nagrak Kabupaten 

Sukabumi sepanjang 4.25Km  

2. Mengalisa kondisi kerusakan jalan dengan metode PCI (Pavement Condition 

Index) pada ruas Jalan Cibadak-Nagrak Kabupaten Sukabumi. 

3. Bentuk penanganan jalan dan metode Perbaikan menggunakan metode bina 

marga 1995 

4. Penelitian ini tidak membahas tentang penyebab kerusakan jalan, klasifikasi 

tanah, dan jenis tanah pada ruas jalan tersebut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk Mengetahui Jenis Dan Tingkat Kerusakan Pada Ruas Jalan Cibadak-

Nagrak Kabupaten Sukabumi 

2. Menentukan Bentuk Penanganan Terhadap Kerusakan Ruas Jalan Cibadak-

Nagrak Kabupaten Sukabumi 

3. Menentukan Metode Perbaikan Pada Ruas Jalan Cibadak-Nagrak Kabupaten 

Sukabumi 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi yang 

memuat uraian secara garis besar skripsi ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Dalam bab ini membahas mengenai latas belakang,rumusan masalah ,Batasan 

masalah tujuan penelitian ,manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini akan membahas mengenai teori -teori yang digunakan dalam 

penelitian skripsi ini  

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini akan membahas tentang penjelasan tentang metode yang digunakan 

sebagai solusi penyelesaian masalah yang diangkat dalam penelitian skripsi ini  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini adalah hasil – hasil dari tahapan penelitian dan pembahasan  

Terhadap apa yang penulis teliti dari permasalahan ini  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini akan berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian yang telah di 

lakukan 
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1.6 Penelitian terkait 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sedikit banyak terinspirasi dan mereferensi 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang masalah 

pada skripsi ini. Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi ini 

antara lain yaitu : 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terkait 

No 
Nama Dan 

Tahun 
Judul Metode Hasil 

1. Deden 

Hardiatman 

(2012) 

Analis kondisi kerusakan 

jalan pada lapis 

permukaan dengan 

metode PCI (Pavement 

Condition Index) 

Metode 

Pavement 

Condition 

Index (PCI) 

Dari hasil penelitian didapat 

kondisi ruas jalan Goa 

Selarong, Bantul, 

Yogyakarta diperoleh 

sebesar 83,95% berarti 

termasuk pada kondisi 

sangat baik (very good) 

2. Intan Wirnanda, 

Renni 

Anggraini,dan 

M. Isya tahun 

2018 

Analisis Tingkat 

Kerusakan Jalan Dan 

Pengarunya Terhadap 

Kecepatan Kendaraan 

(Studi Kasus: Jalan 

Blang Bintang Lama Dan 

Jalan Teungku Hasan 

Dibakoi) 

Metode PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Jenis kerusakan yang umum 

terjadi pada ruas Jalan Blang 

Bintang Lama adalah retak 

memanjang (longitudinal 

cracks), sedangkan pada 

ruas Jalan Teungku Hasan 

Dibakoi adalah pelepasan 

butir (raveling) 

3. Puguh Pramono 

tahun 2018 

Analisa Kerusakan 

Perkerasan Jalan Menurut 

Metode Bina Marga Dan 

PCI (Pavement Condition 

Index) Serta Alternatif 

Penanganannya (Studi 

Kasus Ruas Jalan 

Pahlawan Bukit Raya - 

Tenggarong Seberang, 

Kab.Kutai Kartanegara) 

Metode PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) dan 

Metode 

Bina Marga 

(1990) 

nilai kondisi jalan PCI 

(Pavement Condition 

Indeks) sebesar 79,79 

berdasarkan rating nilai PCI 

antara 71 s/d 85 dalam 

kondisi very good dan nilai 

yang diberikan oleh Bina 

Marga sebesar 11,48 

berdasarkan nilai prioritas 

bina marga antara 1 s/d 10 

maka dilakukan 

pemeliharaan rutin. 
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4. Iqbal 

Firmansyah  

Tahun 2016 

Evaluasi Tingkat Kondisi 

Lapisan Permukaan Jalan 

Dengan Menggunakan 

Metode PCI (Pavement 

Condition Index) 

Metode PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Jumlah kerusakan jalan 

yang terjadi di Jalan Raya 

Rawajaha sebanyak 68 

kerusakan. 

Bentuk pemeliharaan yang 

sesuai yaitu pemeliharaan 

berkala. 

5. St Laila 

Qadrianti 

Tahun 2018 

Evaluasi & Penanganan 

Kerusakan Jalan  

Dengan Metode Bina 

Marga Dan Pci 

(Pavement Condition  

Index) Di Ruas Jalan 

Panji Suroso Kota 

Malang 

Metode 

Bina Marga 

Dan Metode 

PCI 

(Pavement 

Condition  

Index) 

Jumlah kerusakan yang 

terjadi adalah seluas 

6786,54 m2, Jenis 

pemeliharaan yang dapat 

diterapkan adalah program 

rekonstruksi / peningkatan 

struktur berupa perencanaan 

tebal lapis  

tambah (overlay) 

6. Fitra Ramdhani 

Tahun 2017 

Penilaian Kondisi 

Perkerasan Jala S.M. 

Amin Kota Pekanbaru 

Dengan Perbandingan 

Metode Bina Marga 

Dan Metode PCI 

(Pavement Condition 

Index) 

Metode 

Bina Marga 

Dan Metode 

PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Hasil penilaian kondisi ruas 

jalan S.M Amin dengan 

metode Bina Marga dan 

metode PCI menghasilkan 

nilai yang sama, yaitu 

urutan prioritas dengan nilai 

6 berarti termasuk dalam 

kategori program 

pemeliharaan berkala 

7. Deby Elfi 

Copricon, 

Gunawan 

Wibisono, Ari 

Sandhyavitri 

Tahun 2018 

Perbandingan Metode 

Bina Marga Dan 

Metode PCI 

(Pavement Condition 

Index) Dalam 

Penilaian Kondisi 

Perkerasan Jalan 

Metode 

Bina Marga 

Dan Metode 

PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Hasil analisis Metode Bina 

Marga mempunyai hasil 

yaitu UP = 9, 10, 10, 10, 9 

dan 10 (dimasukkan dalam 

program pemeliharaan 

rutin). Sedangkan Metode 

PCI mempunyai hasil yaitu 

nilai tingkatan kerusakan 

sebesar 82 (Very Good), 79 

(Very Good), 57 (Good), 28 

(Poor), 28 (Poor), 27 
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(Poor). 

8. Imam Fauzi 

Tahun 2017 

Perbandingan Antara 

Metode Bina Marga 

Dan Metode PCI 

(Pavement Condition 

Index) Dalam 

Penilaian Kondisi 

Perkerasan Lentur 

Metode 

Bina Marga 

Dan Metode 

PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Pada ruas jalan Kutoarjo – 

Kemiri menggunakan 

metode Bina  

Marga dan metode PCI 

menghasilkan rating kondisi 

perkerasan yang  

Sama yaitu “sedang” 

Sedangkan Pada ruas jalan 

Kemiri – Bedono Kluwung 

menghasilkan rating 

“rusak”dan ”buruk” 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

Firman 

Wahyudi Tahun 

2018 

 

 

 

Analisa Kerusakan 

Perkerasan Jalan Menurut 

Metode Bina Marga Dan 

Metode PCI (Pavement 

Condition Index) Serta 

Alternatif Penanganannya 

(Studi Kasus Ruas Jalan 

Kota Bangun-Gusik). 

Metode 

Bina Marga 

Dan Metode 

PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Hasil nilai rata-rata kondisi 

jalan yang diberikan oleh 

metode PCI adalah 59,91 

kondisi baik sedangkan 

nilai rata-rata yang 

diberikan oleh metode Bina 

Marga sebesar 7,91 dan 

bentuk pemeliharaan rutin  

10. Febri Noval 

Trisdianto 

(2016) 

Evaluasi tingkat 

kerusakan jalan 

menggunakan metode 

PCI 

Metode PCI 

(Pavement 

Condition 

Index) 

Nilai indeks kondisi (PCI) 

nya sebesar 90,68% 

dengan rating 

“SEMPURNA” 

Sumber : Internet 
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